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Abstrak 

Sejak resmi diluncurkan di wilayah regional Jakarta pada tahun 2022, produk keagenan 
Bank Syariah Indonesia yang bernama BSI Smart telah menunjukkan pertumbuhan yang 
baik dalam jumlah agen. Meskipun demikian, kenyataannya jumlah agen yang telah tersebar 
masih jauh lebih sedikit dibandingkan dengan produk keagenan bank konvensional. 
Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan strategi pemasaran bagi BSI Smart Bank Syariah 
Indonesia Regional Jakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif 
dengan metode analisis matriks IFE, EFE, IE, SWOT, dan QSPM. Sumber data dalam 
penelitian ini berasal dari data primer dan sekunder. Metode pengambilan sampel 
menggunakan teknik purposive sampling, di mana responden yang dipilih terdiri dari pihak 
Bank Syariah Indonesia, Agen BSI Smart, dan Dosen. Hasil analisis matriks IE menunjukkan 
bahwa BSI Smart berada pada kuadran 1, yang berarti produk BSI Smart berada dalam 
posisi pertumbuhan dan perlu dikembangkan. Sementara itu, melalui matriks SWOT, 
penelitian ini menghasilkan enam strategi alternatif yang kemudian diprioritaskan 
menggunakan analisis QSPM. 
Kata kunci: Strategi Pemasaran, BSI Smart, IFE, EFE, IE, SWOT, dan QSPM. 
 
 

Abstract 
Since it was officially launched in the Jakarta regional area in 2022, Bank Syariah 
Indonesia's agency product, namely BSI Smart, has seen good growth in the number of 
agents. Even so, in fact, the number of agents who have dispersed is still far too few 
compared to conventional bank agency products. This study aims to formulate a marketing 
strategy for BSI Smart Bank Syariah Indonesia Regional Jakarta. This study used a 
qualitative and quantitative approach with the IFE, EFE, IE, SWOT, and QSPM matrix 
analysis methods. The sources of data in this study came from primary and secondary 
sources. The sampling method uses a purposive sampling technique in which the selected 
respondents consist of Bank Syariah Indonesia, BSI Smart Agents, and Lecturers. The 
results of the IE matrix analysis show that BSI Smart is in quadrant 1, which means that BSI 
Smart's products are in a growth position and need to be developed. Meanwhile, by using 
the SWOT matrix, this study produced six alternative strategies, which were then sorted by 
priority using QSPM analysis.  
Keywords: Marketing Strategy, BSI Smart, IFE, EFE, IE, SWOT, and QSPM. 
 

1. PENDAHULUAN  

Inklusi keuangan telah menjadi pusat perhatian bagi pemerintah dan Bank Sentral 

seluruh dunia. Inklusi sebagai pilar utama dalam mengurangi kemiskinan dan meningkatkan 

kesejahteraan dan pembangunan berkelanjutan. Untuk meningkatkan inklusi keuangan, 

lebih dari 55 negara sejak tahun 2010 membuat komitmen untuk menyusun strategi (The 

World Bank, 2022). Salah satu faktor yang berpengaruh ialah literasi keuangan. Dengan 
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pemahaman masyarakat terhadap produk dan layanan keuangan yang baik dapat 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan inklusi keuangan (Hasan et al., 2021). 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Indonesia terus melakukan pengembangan kualitas 

produk dan layanan keuangan demi meningkatkan inklusi dan literasi keuangan melalui 

Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) yang hasilnya menunjukkan bahwa 

adanya gap yang signifikan dimana indeks inklusi keuangan di Indonesia pada tahun 2013-

2022 sebesar 59.74%-85.10% dan indeks literasi keuangan sebesar 21.80%-49.68% 

(SNLIK,2022). OJK juga melakukan survey terhadap inklusi dan literasi syariah pada tahun 

2022, tercatat bahwa indeks inklusi keuangan syariah di Indonesia hanya sebesar 12,12% 

sedangkan indeks literasi keuangan syariah sebesar 9,14%. Kesimpulan dari data tersebut 

adalah penggunaan produk dan layanan jasa keuangan syariah di kalangan masyarakat 

Indonesia masih sangat sedikit dibandingkan konvensional. Indeks Inklusi dan Literasi 

mencerminkan bahwa pemahaman masyarakat mengenai karakteristik dari berbagai produk 

dan jasa keuangan masih belum dipahami dengan baik meskipun mereka telah 

menggunakannya. 

Meskipun penduduk Indonesia mayoritas muslim tetapi tingkat inklusi dan literasi 

keuangan syariah yang masih sangat rendah. World Bank (2021) mengeluarkan data 

Financial Inclusion Index yang menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia yang telah 

memiliki akun layanan keuangan termasuk perbankan yaitu sebanyak 104,8 juta orang 

sedangkan yang belum memiliki akun sebanyak 73,6 juta orang dengan alasan lokasi kantor 

layanan keuangan yang jauh dari tempat tinggal.  

Berdasarkan peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.19/POJK.03/2014 mengenai 

Layanan Keuangan Tanpa Kantor, tidak meratanya tingkat inklusi dan rendahnya literasi 

keuangan syariah di Indonesia mendorong terciptanya kerjasama antara Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) dengan Bank Indonesia (BI) dan perbankan untuk mengadakan program 

keuangan inklusif Laku Pandai (Layanan Keuangan Tanpa Kantor Dalam Rangka Keuangan 

Inklusif). Pada sektor perbankan, produk ini masuk sebagai produk keagenan. Produk 

keagenan ini dilaksanakan melalui kerjasama antara pihak bank dengan masyarakat 

perorangan yang berperan sebagai agen dengan didukung teknologi informasi berupa 

mesin Electronic Data Capture (EDC). Berdasarkan latar belakang ini, penelitian bertujuan 

untuk mengetahui Faktor internal (IFE), Faktor Eksternal (EFE), dan Strategi Quantitative 

Planning terhadap program Laku Pandai oleh Bank Syariah Indonesia. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian menggunakan mixed method. Kuantitatif melalui pembobotan 

wawancara dan kualitatif dengan pengamatan dan wawancara secara langsung pada lokasi 

penelitian BSI Regional Jakarta (Jakarta Selatan, Bogor, Depok, Tangerang Selatan) 

terhadap Agen BSI Smart. Metode pengumpulan data yang digunakan metode Delphi dan 

purposive sampling dengan tiga fase, yaitu fase wawancara responden pada produk Bank 

Syariah Indonesia, fase kedua dengan wawancara regulator, akademisi, praktisi (agen BSI 

Smart) untuk Faktor internal (IFE), Faktor Eksternal (EFE), IE dan analisis SWOT. Kemudian 

fase ketiga wawancara kuisioner untuk analisis QSPM. 

 

2.1 Metode analisis data yang digunakan adalah : 
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1. Analisis lingkungan internal dan eksternal. 
2. Analisis matriks Internal Factor Evaluation (IFE) dengan lima tahap penentuan faktor 
internal kekuatan dan kelemahan perusahaan, penilaian skala 1-4, perhitungan peringkat 
bobot, mengakumulasi pembobotan dan menjumlahkan skor bobot. Nilai <2,5 menandakan 
perusahaan lemah secara internal. 
3. Analisis Matriks External Factor Evaluation (EFE) dengan menganalisis lingkungan 
eksternal dengan identifikasi peluang (opportunity) dan ancaman (threat).  
4. Analisis Matriks Internal External (IE) dengan menggabungkan matriks IFE dan EFE 
dengan tujuan analisis simultan dan strategi masa depan. dimana total skor IFE berada 
pada sumbu x dan total skor EFE pada sumbu y (Mirzakhani et al., 2021). Terdapat tiga 
kelompok kuadran dan masing-masing akan menghasilkan strategi berbeda. 
Tingkat Kuadran : 

Kuadran I,II,IV   = perusahaan tumbuh da berkembang 

Kuadran III, V, VII  = perusahaan stabil dan perlu dijaga dipertahankan 

Kuadran VI, VIII, IX  = perusahaan dalam keadaan panen atau divestasi 

5. Analisis SWOT dengan perencanaan mengatasi tantangan dan menciptakan prospek 
baru perusahaan (Wardhana, et al.,2013). kekuatan (strength) dan kelemahan (weakness) 
dengan faktor eksternal yaitu peluang (opportunity) dan ancaman (threat) yang dihadapi 
dunia bisnis (Rangkuti, 2006). 
6. Analisis QSPM (Quantitative Strategic Planning Matrix) 

Teknik ini digunakan untuk menentukan daya tarik relatif dari suatu strategi yang dapat 

dilakukan (Fred R. David, 2015). Sedangkan menurut (Zulkarnain et al., 2018), QSPM 

adalah teknik yang digunakan untuk menentukan alternatif strategi terbaik secara objektif. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil penelitian 

Hasil Lingkungan Internal  (IFE) 

Sumberdaya Manusia pegawai Bank BSI tidak semua berlatar belakang pendidikan 
ekonomi atau perbankan syariah. Namun pada awal masa kerja, para pegawai diberikan 
pelatihan agar mereka memiliki ilmu dasar yang cukup mengenai perbankan syariah. 
Pemasaran dengan BSI melaksanakan sosialisasi kepada seluruh jaringan area dan 
cabang. Hal ini dilakukan untuk mengedukasi para pegawai sehingga mereka dapat 
menjelaskan kembali mengenai produk BSI Smart kepada nasabah. Dan operasional 
kegiatan operasional BSI Smart adalah usaha keagenan. Agen melakukan transaksi 
mendapatkan fee seperti transfer dan tarik tunai serta BSI Smart bisa seperti setor tunai, cek 
saldo, pembayaran listrik, top up e-wallet, pembayaran zakat, dan lain-lain. Terakhir 
keuangan, produk BSI Smart adalah akun fee base dan juga Dana Pihak Ketiga (DPK) 
dengan kontribusi BSI Smart terhadap total kas dari seluruh area yang berada pada 
Regional Jakarta adalah sebesar 0.068%.  
 
Hasil Lingkungan Eksternal (EFE) 

Faktor pesaing produk keagenan ini memiliki pesaing dari bank konvensional. Untuk 
saat ini, pesaing terbesar BSI Smart adalah agen BRILink dari Bank Rakyat Indonesia (BRI) 
sejak 2015 dan BNI Agen46 dari Bank Negara Indonesia (BNI) sejak 2016. Kedua pesaing 
tersebut lebih unggul dalam layanan transaksinya dibandingkan dengan BSI Smart karena 
dapat digunakan oleh semua orang yang memiliki kartu ATM bank yang berbeda. Agen BSI 
Smart tercatat lebih dari 3.800 agen yang telah terdaftar pada wilayah regional Jakarta. 
Jenis usaha utama agen biasanya adalah toko kelontong atau warung, agen pulsa, dan jasa 
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perbaikan elektronik. Sebelum resmi menjadi agen, mereka diwajibkan untuk memenuhi 
persyaratan dasar seperti terdaftar sebagai nasabah BSI di kantor cabang terdekat dan 
memiliki badan usaha yang menetap. Sementara lingkungan sosial yang dalam penelitian ini 
di Regional Jakarta yaitu perkotaan, peminat BSI Smart cukup banyak khususnya pada 
daerah padat penduduk. Adanya peminat di lingkungan tersebut dikarenakan lokasi agen 
yang mudah dijangkau sehingga tidak perlu jauh ke ATM center. Jika pada daerah elit, 
biasanya yang menggunakan layanan agen merupakan Pekerja Rumah Tangga (PRT) yang 
ingin melakukan transfer kepada keluarga mereka di daerah asalnya masing-masing. 
Terakhir operasional teknologi BSI Smart agen difasilitasi dengan sarana teknologi 
informasi. Pihak BSI memberikan opsi kepada calon agen mengenai alat apa yang ingin 
mereka gunakan untuk melakukan layanan transaksi, diantaranya mesin EDC, smartphone, 
dan PC.  

Analisis Internal Eksternal (IE) 

Berdasarkan analisis lingkungan internal dan eksternal, peneliti menyimpulkan hasil 
pengamatan ke dalam matriks IFE dan EFE. Pada matriks IFE terdiri dari faktor kekuatan 
dan kelemahan yang menghasilkan skor sebesar 3.1784 yang artinya BSI Smart kuat 
secara internal. Prioritas utama BSI Smart pada faktor kekuatan adalah BSI Smart 
merupakan Laku pandai syariah pertama di Indonesia dan adanya fee bagi agen sebagai 
pendapatan tambahan diluar usaha utama. Faktor kelemahan yang dominan adalah fitur 
layanan transaksi dengan EDC belum lengkap. Sedangkan pada matriks EFE terdiri dari 
faktor peluang dan ancaman yang menghasilkan skor sebesar 3.0970 yang artinya BSI 
Smart dapat menanggapi peluang dan ancaman yang ada di industrinya dengan cara yang 
baik. Faktor peluang yang menempati prioritas utama adalah BSI Smart dapat menjadi 
sarana bagi BSI untuk menjangkau calon nasabah yang posisinya jauh dari kantor bank. 
Terakhir, faktor ancaman yang dominan pada BSI Smart adalah persaingan dengan produk 
keagenan Bank Konvensional dan bermasalahnya jaringan transaksi. 
 

3.2. Pembahasan 

Hasil Analisis Matriks IFE 
Tabel 3.1 Hasil Matriks IFE 

Faktor Internal Bobot Rating Skor 

Kekuatan 

1. BSI Smart merupakan Laku pandai syariah 
pertama di Indonesia 

0.1585 3.8182 0.6051 

2. BSI Smart dapat memberikan pelayanan seperti 
ATM  

0.1547 3.7273 0.5767 

3. Adanya fee bagi agen sebagai pendapatan 
tambahan diluar usaha utama 

0.1585 3.8182 0.6051 

4. Pemberian hadiah bagi agen yang mencapai 
target jumlah transaksi 

0.1472 3.5455 0.5218 

5. Ketersediaan mesin EDC dan jaringan 0.1509 3.6364 0.5489 

Kelemahan 
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1. Fitur layanan transaksi dengan EDC belum 
lengkap 

0.0528 1.2727 0.0672 

2. Pemahaman produk BSI Smart oleh masyarakat 
masih belum maksimal 

0.0566 1.3636 0.0772 

3. Jumlah nasabah BSI yang belum terlalu banyak 
dibanding bank kompetitor 

0.0642 1.5455 0.0991 

4. Kurangnya pemantauan agen secara berkala dari 
pihak bank 

0.0566 1.3636 0.0772 

Total 1  3.1784 

Sumber : Data diolah,2023 

Berdasarkan perhitungan tabel di atas menunjukkan bahwa BSI Smart merupakan 

Laku pandai syariah pertama di Indonesia dan adanya fee bagi agen sebagai pendapatan 

tambahan diluar usaha utama adalah kekuatan utama yang dimiliki BSI Smart dengan nilai 

skor sebesar 0.6051. Sedangkan kelemahan utama dari BSI Smart dilihat dari skor 

kelemahan yang paling kecil yaitu sebesar 0.0672 dengan fitur layanan transaksi dengan 

EDC belum lengkap. Jika dilihat dari total skor matriks IFE, nilainya sebesar 3.1784 dimana 

nilainya lebih dari 2.5. Hal ini menandakan bahwa BSI Smart kuat secara internal.  

 

Hasil Analisis Matriks EFE 
 

 

 

 

 

Tabel 1.2 Hasil Matriks EFE 

Faktor Eksternal Bobot Rating Skor 

Peluang 

1. Potensi peningkatan jumlah unit agen yang 
masih sangat luas 

0.1484 3.8182 0.5667 

2. Menjadi media promosi dalam memperkenalkan 
BSI kepada masyarakat 

0.1449 3.7273 0.5400 

3. Sarana bagi BSI untuk menjangkau calon 
nasabah yang posisinya jauh dari kantor bank 

0.1519 3.9091 0.5940 

4. Mewujudkan Cashless Society seiring 
meningkatnya minat belanja online  

0.1413 3.6364 0.5140 

5. Meningkatkan inklusi dan literasi keuangan 
syariah di Indonesia 

0.1378 3.5455 0.4886 

Ancaman 
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1. Kurangnya pengetahuan agen dalam 
menggunakan mesin EDC 

0.0601 1.5455 0.0928 

2. Persaingan dengan produk keagenan Bank 
Konvensional 

0.0495 1.2727 0.0630 

3. Black campaign pada BSI Smart 0.0565 1.4545 0.0822 

4. Agen yang stagnan atau tidak berkembang 0.0601 1.5455 0.0928 

5. Bermasalahnya jaringan transaksi 0.0495 1.2727 0.0630 

Total 1  3.0970 

(Sumber: Diolah penulis, 2023) 

 

Berdasarkan perhitungan tabel di atas menunjukkan bahwa BSI Smart dapat 

menjaadi sarana bagi BSI untuk menjangkau calon nasabah yang posisinya jauh dari kantor 

bank adalah peluang utama yang dimiliki BSI Smart dengan nilai skor tertinggi yaitu sebesar 

0.5940. Sedangkan ancaman utama dari BSI Smart dilihat dari skor ancaman yang paling 

kecil yaitu sebesar 0.0630 dengan persaingan dengan produk keagenan Bank Konvensional 

dan bermasalahnya jaringan transaksi. Jika dilihat dari total skor matriks EFE, nilainya 

sebesar 3.0970 dimana nilainya lebih dari 2.5. Hal ini menandakan bahwa BSI Smart dapat 

menanggapi peluang dan ancaman yang ada di industrinya dengan cara yang baik.  

 

Hasil Matriks IE 

Setelah diperoleh total skor dari matriks IFE sebesar 3.1784 dan nilai skor dari 

matriks EFE sebesar 3.0970. Tahap selanjutnya dilakukan pemetaan untuk mengetahui 

posisi produk BSI Smart melalui analisis matriks IE yang terdiri dari sembilan kuadran. 

Produk BSI Smart berada pada kuadran 1 (tumbuh dan kembangkan) yang artinya BSI 

Smart memiliki kemampuan internal yang kuat dan eksternal yang tinggi. Dengan demikian, 

BSI Smart dapat dikelola dengan strategi intensif yang terdiri dari penetrasi pasar melalui 

promosi, pengembangan pasar dengan memperluas jaringan kerjasama dalam rangka 

peningkatan jumlah agen, dan pengembangan produk dengan meningkatkan fasilitas 

transaksi. 

 

Hasil Analisis SWOT 

Tabel 3.3 Hasil Matriks SWOT 

Internal  

 

 

Strength (S) 

1. BSI Smart merupakan 
Laku Pandai syariah 
pertama di Indonesia 

Weakness (W) 

1. Fitur layanan transaksi 
dengan EDC belum 
lengkap 
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Eksternal 

2. BSI Smart dapat 
memberikan 
pelayanan seperti 
ATM 

3. Adanya fee bagi agen 
sebagai pendapatan 
tambahan diluar usaha 
utama 

4. Pemberian hadiah 
bagi agen yang 
mencapai target 
jumlah transaksi 

5. Ketersediaan mesin 
EDC dan jaringan 

2. Pemahaman produk BSI 
Smart oleh masyarakat 
masih belum maksimal 

3. Jumlah nasabah BSI 
yang belum terlalu 
banyak dibanding bank 
kompetitor 

4. Kurangnya pemantauan 
agen secara berkala dari 
pihak bank 

Opportunity (O) 

1. Potensi peningkatan 
jumlah unit agen yang 
masih sangat luas 

2. Menjadi media 
promosi dalam 
memperkenalkan BSI 
kepada masyarakat 

3. Sarana bagi BSI untuk 
menjangkau calon 
nasabah yang 
posisinya jauh dari 
kantor bank 

4. Mewujudkan Cashless 
Society seiring 
meningkatnya minat 
belanja online 

5. Meningkatkan inklusi 
dan literasi keuangan 
syariah di Indonesia 

Strategi S-O 

1. Pertahankan kualitas 
jaringan transaksi dan 
perluas kerjasama 
dengan koperasi 
pesantren (S1, S2, S5, 
O2, O3, O4, O5) 

Strategi W-O 

1. Menerapkan strategi 
pemasaran above the 
line (W2, W3, O1, O2) 

Threat (T) 

1. Kurangnya 
pengetahuan agen 
dalam menggunakan 
mesin EDC 

Strategi S-T 

1. Konsisten dalam 
memberikan reward 
bagi agen yang 
mencapai target 

Strategi W-T 

1. Melakukan 
pengembangan fitur 
transaksi secara rutin 
(W1, T2, T6) 
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Sumber : data diolah, 2023 

Hasil Analisis QSPMT 
Tabel 3.4. Hasil QSPM 

 

(Sumber: Diolah, 2023) 

Dari tabel strategi alternatif diatas, Dari perhitungan STAS diatas, dapat disimpulkan bahwa 

strategi SO dengan mempertahankan kualitas jaringan transaksi dan perluas kerjasama 

dengan koperasi pesantren, mendapatkan nilai STAS yang paling tinggi yaitu sebesar 6.95. 

Penerapan 6 strategi berdasarkan prioritas guna tumbuh dan mengembangkan smart BSI 

untuk dikelola saat ini dan masa depan. 

 

4. KESIMPULAN 

Hasil dari analisis lingkungan internal pada BSI Smart terdiri dari faktor Sumber Daya 
Manusia (SDM), pemasaran, operasional, dan keuangan. Hasil dari analisis lingkungan 
eksternal pada BSI Smart terdiri dari faktor pesaing, agen dan nasabah, lingkungan sosial, 
serta teknologi. Berdasarkan analisis lingkungan internal dan eksternal, peneliti 
menyimpulkan hasil pengamatan ke dalam matriks IFE dan EFE. Dari analisis matriks IFE 
dan EFE kemudian dapat menghasilkan matriks IE, dimana skor matriks IFE berada pada 
sumbu x dan skor matriks EFE pada sumbu y. Hasil dari matriks IE ini menunjukkan bahwa 

2. Persaingan dengan 
produk keagenan 
Bank Konvensional 

3. Black campaign pada 
BSI Smart 

4. Agen yang stagnan 
atau tidak 
berkembang 

5. Bermasalahnya 
jaringan transaksi 

jumlah transaksi (S5 – 
T5) 

2. Memberikan pemantauan 
kepada setiap agen BSI 
Smart secara intensif dan 
kontinu (W4, T1) 

3. Menerapkan strategi 
personal selling (W2, T3) 

Strategi Alternatif STAS Peringkat 

Pertahankan kualitas jaringan transaksi dan 

perluas kerjasama dengan koperasi pesantren 
6.95 1 

Memberikan pemantauan kepada setiap agen BSI 

Smart secara intensif dan kontinu 
6.39 2 

Melakukan pengembangan fitur transaksi secara 

rutin  
5.69 3 

Menerapkan strategi personal selling 5.68 4 

Menerapkan strategi pemasaran above the line 5.40 5 

Konsisten dalam memberikan reward bagi agen 

yang mencapai target jumlah transaksi 
5.21 6 
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produk BSI Smart berada pada kuadran 1 yang artinya produk BSI Smart berada pada 
posisi tumbuh dan perlu dikembangkan sehingga perlu dikelola dengan strategi intensif.  
Analisis matriks SWOT yang kemudian diurutkan berdasarkan prioritas berdasarkan hasil 
analisis QSPM. Strategi tersebut yaitu:   

1. Pertahankan kualitas jaringan transaksi dan perluas kerjasama dengan koperasi 
pesantren. Dengan nilai STAS sebesar 6.95.  

2. Memberikan pemantauan kepada setiap agen BSI Smart secara intensif dan 
kontinu. Dengan nilai STAS sebesar 6.39. 

3. Melakukan pengembangan fitur transaksi secara rutin. Dengan nilai STAS 
sebesar 5.69. 

4. Menerapkan strategi personal selling. Dengan nilai STAS sebesar 5.68. 
5. Menerapkan strategi pemasaran above the line. Dengan nilai STAS sebesar 5.40.  
6. Konsisten dalam memberikan reward bagi agen yang mencapai target jumlah 

transaksi. Dengan nilai STAS sebesar 5.21. 
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